BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya
mengenai nama julukan di Jorong Bunga Harum Nagari Kinari Kecamatan Bukit
Sundi Kabupaten Solok ditemukan tiga puluh (30) nama julukan dengan rincian,
yaitu eman belas (16) penamaan berdasarkan penyebutan sifat khas, delapan (8)
penamaan julukan dengan latar belakang penamaan berdasarkan penamaan baru,
tiga (3) penamaan julukan dengan latar belakang penamaan berdasarkan
pemendekan, dan satu (2) penamaan julukan berdasarkan jabatan, disimpulkan
ada empat (4) latar belakang penyebutan yang relevan dengan julukan di Jorong
Bunga Harum Nagari Kinari Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok, yaitu :
penyebutan sifat khas,penamaan baru, pemendekan, dan jabatan. Pemberian nama
julukan dipengaruhi oleh beberapa faktor berupa faktor lingkungan, sosial, fisik,

dan jabatan.

Berdasarkan tiga puluh (30) julukan yang ditemukan mendapatkan
tanggapan yang positif dari pemilik nama julukan di Jorong Bunga Harum.
Penggunaan julukan digunakan masyarakat sebagai bentuk sapaan dalam
berinteraksi. nama julukan yang digunakan sebagai sapaan tetap tidak mengurangi
rasa hormat masyarakat di Jorong Bunga Harum, nama julukan bisa digunakan

kepda orang yang lebih tua apa bila diawali dengan Mak, Etek, Uni, Uda, Uwo.



4.2 Saran

Peneliti berharap masyarakat di Jorong Bunga Harum tetap
menggunakan nama julukan untuk menyapa dan menyebut orang lain. Penelitian
mengenai nama julukan di Jorong Bunga Harum baru pertama kali dilakukan,
besar harapan untuk nantinya ada penelitian ini dilanjutkan dengan ulasan yang
lebih mengenai nama julukan terhadap bahasa-bahasa pada kelompok masyarakat

Minangkabau lainnya.

Penelitian mengenai nama julukan di Jorong Bunga Harum ini semoga
dimanfaatkan sebagai referensi penelitian sosiolinguistik ataupun bahan
bandingan bagi peneliti lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memantik
terciptanya penelitian baru mengenai bentuk-bentuk bahasa yang terdapat di
kelompok masyarakat Minangkabau sebagai upaya pelestarian kebudayaan

Minangkabau, terkhusus pada bahasa Minangkabau.



